BAB IV
ANALISISHASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum M| Muhammadiyah Kranggan Kecamatan Tersono
Kabupaten Batang

Tempat penelitian adalah di MI Muhammadiyah Kramgdarsono
Kabupaten Batang. MI Muhammadiyah Kranggan adaladtus lembaga
pendidikan dasar yang dikelola oleh Majelis PendidiDasar dan Menengah
(Dikdasmen) Muhammadiyah Cabang Tersono Batang &4atirini terletak
di Desa Kranggan, Kecamatan Tersono Kabupaten &atan

Sekolah ini berdiri pada tanggal 1 Januari 1967t $a, statusnya
telah terdaftar di Kementerian Agama RIl. Ml Muhandigah Kranggan
Tersono Kabupaten Batang. Sebelumnya dikelola pltgurus organisasi
Muhammadiyah cabang Tersono. Proses pembelajataksainakan sesuai
dengan Undang-undang wajib belajar yang diterapgamerintah, yakni
kegiatan belajar-mengajar dilaksanakan pagi.

Penelitian ini mengambil tempat di kelas 6. Suashekjar pada
sekolah ini sangat mendukung karena banyak sumledajah Sekitar
lingkungan sekolah terdapat perpustakaan dan nmaighalg dapat digunakan
sebagai sarana prasarana pembelajaran. Saranaaamapa yang lengkap
bisa mendukung terciptanya proses belajar mengaag baik. Jumlah
Peserta didik 37, yang terdiri dari 20 orang peneanpdan 17 laki-laki.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Penélitian Prasiklus
Sebelum peneliti melakukan siklus, terlebih dahulaneliti
melakukan pra siklus. Pra siklus dilakukan guna ge@hui sejauh mana
tingkat pemahaman peserta didik tentang sholat vaktu. Dalam pra
siklus guru masih menggunakan metode lama, yaitpatanelakukan
kegiatan salat dhuhur berjama’ah. Kemudian guruyeigsrkan angket

kepada siswa untuk diisi oleh orang tua siswa tensalat lima waktu.
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Sebelum melakukan siklus, peneliti mengumpulkana daval
berupa daftar nama peserta didik dan prosentasé &lmailnya dapat

dilihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.1 Prosentase Pra Siklus

No Nama Siswa Nilai
1 | Arif Rahman Hakim (L) 50
2 | Riyana Maesatul Hidayah 60
3 | Amarobit Taqwa (L) 65
4 | Arina Hikmawat 55
5 | Ayu Rizgian: 50
6 | Fida Fatkha Wildania 40
7 | Handoko (L) 75
8 | Hana Maria 55
9 | Indra Wijayanto (L) 60
10 | Intan Yuniana 65
11 | Lusi Prastiw 75
12 | M. igbal Dzikri (L) 80
13 | Rizka Mardiyah 75
14 | Rizqgi Human Abdullah (L) 75
15 | Tri Barrokah 60
16 | Widiyanti 70
17 | Zumrotun Nasehs 70
18 | M Faqih Asrof (L) 60
19 | Fatikhah 60
20 | Erika Dian 30
21 | Indah Kurniasih 70
22 | M Adib Khaerul Azhar (L) 55
23 | Adnan Putra Ramadhan (L) 50
24 | Putra Ramadhi (L) 70
25 | Putri Apriliani 60
26 | Putri Ayu Larasati 75
27 | Kanas Abdurrahman (L) 65
28 | Abdul Hakim Ghazali (L) 45
29 | Lita Rismayanti 40
30 | llia Syahida 35
31 | Risma Kamilia Azi 70
32 | Ahmad Fathon (L 65
33 | Zaenal Arifin (L) 70
34 | Ahmad Firhanusa (L) 65
35 | Fathul Mun’in (L 70
36 | Fauziah 75
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37 | Khoerul Azis (L) 65

Prosentase ketuntasan klasikal 37,8%

Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa intesgtserta didik
dalam salat lima waktu berada pada taraf rendaiy yarlihat pada
ketuntasan klasikal peserta didik hanya 37,8%. mgbaa siklus ada 23
peserta didik yang tidak tuntas belajarnya danesépa didik yang tuntas
belajar. Hal ini dikarenakan belum dilakukan propesnbiasaan sholat
berjamaah sholat dhuhur. Atas dasar di atas permsitsama guru
menyusun rencana untuk perbaikan prosentasi pesidi dengan
memberikan pendidikan pembiasaan salat berjamaalkeldis 6 Ml

Muhammadiyah Kranggan Tersono Kabupaten Batang.

. Hasil Pendlitian Siklus|

Berdasarkan hasil observasyang telah peneliti lakukan di Mi
Muhammadiyah Kranggan Tersono Kabupaten Batangydaahi efektif
karena melibatkan semua indra peserta didik, yedtmampuan afektif,
kognitif dan psikomotorik. Hasil penelitian pada tera pokok salat

menggunakan metode pembiasaan sebagai berikut:

a. Perencanaan

Setelah peneliti mengidentifikasi masalah, maka efpen
menyusun rencana tindakan yang akan digunakanyu yadrupa

penerapan metode pembelajaran dengan menggunakdnapaan.

b. Pelaksanaan Tindakan

Guru melakukan kegiatan pembelajaran pembiasaan yatah
disusun. Guru menyampaikan penjelasan tentang infaa&ok salat
dan proses pembiasaan salat berjama’ah. Kemudian meminta
peserta didik untuk memperhatikan. Guru meminteeppasdidik di
mushola sekolah untuk melaksanakan sholat berjarsakat dhuhur.
Guru membimbing peserta didik yang belum mengi#tatigan baik.

Dalam proses pembelajaran pembiasaan ini penekicatat
aktivitas dan reaksi saat peserta didik melakukanlas dhuhur
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berjamaah. Diketahui beberapa peserta didik kuraegnperhatikan
guru, masih banyak yang mengobrol sendiri dan lguleonsen pada
pembelajaran. Hanya beberapa peserta didik sajg g#ttif dalam
pembelajaran. Peneliti melakukan pengamatan seearmaat terhadap
aktivitas peserta didik menggunakan Lembar Obser8&sva yang
telah disiapkan terlebih dahulu. Guru memberikaigkat kepada
peserta didik untuk dibawa pulang ke rumah dan dish orang tua
siswa.

Dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus | dengan
menggunakan metode ini kurang optimal. Hal inimjilikkan oleh hasil
angket yang menunjukkan adanya beberapa pesertaydidg masih
belum melaksanakan sholat lima waktu.

. Observasi

Setelah mengobservasi siswa selama proses pemaeldgngan
menggunakan Lembar Observasi Siswa yang dipeganelifpe
Observasi ini dilaksanakan saat proses pembelajaelalui metode
pembiasaan salat berjama’ah sedang berlangsung.

Nilai hasil angket orang tua dalam siklus | tentarignsitas salat
peserta didik pada akhir siklus. Nilai akhir siklusdapat peneliti

gambarkan sebagai berikut :

Tabel 4.2 Nilai Test Sklus|

No Nama Siswa Nilai
1 Arif Rahman Hakim (L) 55
2 | Riyana Maesatul Hidayah 65
3 | Amarobit Tagwa (L 7C
4 | Arina Hikmawat 6C
5 | Ayu Rizgiana 60
6 | Fida Fatkha Wildania 55
7 | Handoko (L) 80
8 | Hana Maria 60
9 | Indra Wijayanto (L) 75
1C | Intan Yunian 7C
11 | Lusi Prastiw 7C
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12 | M. igbal Dzikri (L) 80
13 | Rizka Mardiyah 75
14 | Rizgi Human Abdullah (L 8C
15 | Tri Barrokal 7C
16 | Widiyanti 65
17 | Zumrotun Nasehah 60
18 | M Fagih Asrofi (L) 80
19 | Fatikhah 80
20 | Erika Dian M 60
21 | Indah Kurniasi 9C
22 | M Adib Khaerul Azhar (L 65
23 | Adnan Putra Ramadhan (L) 65
24 | Putra Ramadhan (L) 75
25 | Putri Apriliani 85
26 | Putri Ayu Larasati 70
27 | Kanas Abdurrahman ( 75
28 | Abdul Hakim Ghazali (L 6C
28 | Lita Rismayan 5C
30 | llia Syahida 55
31 | Risma Kamilia Azis 75
32 | Ahmad Fathon (L) 85
33 | Zaenal Arifin (L) 75
34 | Ahmad Firhanusa (| 7C
35 | Fathul Mun’in (L 75
36 | Fauziah 75
37 | Khoerul Azis (L) 70
Prosentase ketuntasan klasikal 62,2%

Dari data di atas ada 14 peserta didik yang beluncapai
nilai 70, ada 7 orang yang mendapat nilai 70 dawrang mendapat
nilai di atas 70. Dari data hasil belajar peseridikd tersebut
menunjukkan bahwa ada 14 peserta didik yang belntas belajar
dan 23 peserta didik yang tuntas belajar. Hal iselobhbkan karena
peserta didik kurang optimal dalam proses pemlrelajamelalui
metode pembiasaan. Hal ini terlihat dari beberagsega didik yang
masih belum melaksanakan salat berjamaah di rurivlasih ada
beberapa peserta didik yang mengobrol saat prosesbelajaran

berlangsung.
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Bentuk aktivitas dalam metode pembiasaan salatiéah

yang dilakukan oleh peserta didik dapat penelitngarkan sebagai

berikut:

Tabel 4.3 Aktivitas Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran Siklus |

No Nama Siswa Keaktifan yang dilakukan Jumlah Kiéakt
A B C D
1 | Arif Rahman Hakim (L) 0 1 1 0 2
2 | Riyana Maesatul Hidayah 1 0 1 @ 2
3 | Amarobit Tagwa (L) 1 1 1 0 3
4 | Arina Hikmawati 1 0 1 0 2
5 | Ayu Rizgiana 1 0 1 1 3
6 | Fida Fatkha Wildania 0 1 1 0 2
7 | Handoko (L) 1 1 1 1 4
8 | Hana Maria 1 1 0 0 2
9 | Indra Wijayanto (L) 1 0 1 1 3
1C | Intan Yuniana 0 1 1 0 2
11 | Lusi Prastiwi 1 1 0 1 3
12 | M. igbal Dzikri (L) 1 1 1 1 4
13 | Rizka Mardiyah 1 0 1 1 3
14 | Rizgi Human Abdullah (L)| 1 1 1 1 4
15 | Tri Barrokah 0 1 1 0 2
16 | Widiyanti 1 1 1 0 3
17 | Zumrotun Nasehah 0 1 1 0 2
18 | M Fagih Asrofi (L) 1 0 1 1 3
19 | Fatikhah 0 1 1 1 3
20 | Erika Dian M 1 0 1 0 2
21 | Indah Kurniasih 1 1 1 1 4




43

22 | M Adib Khaerul Azhar (L)| O 1 1 0 2
23 | Adnan Putra Ramadhan (L) 1 0 1 0 2
24 | Putra Ramadhan (L) 1 0 1 1 3
25 | Putri Apriliani 1 1 1 1 4
26 | Putri Ayu Larasati 0 1 1 1 3
27 | Kanas Abdurrahman (L) 1 1 0 1 3
28 | Abdul Hakim Ghazali (L) 1 0 1 0 2
29 | Lita Rismayanti 1 0 1 0 2
30 | llia Syahida 0 1 3
31 | Risma Kamilia Azis 1 1 0 2
32 | Ahmad Fathon (L 1 1 0 1 3
33 | Zaenal Arifin (L) 0 0 1 1 2
34 | Ahmad Firhanusa (L) 1 0 2
35 | Fathul Mun’in (L 1 0 1 0 2
36 | Fauziah 1 1 4
37 | Khoerul Azis (L 0 1 1 1 3
Jumlat 10C

Data hasil observasi digunakan untuk mengetahufitakt
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran denganggu@akan
metode pembiasaan. Dalam pelaksanaan pembelajanan tglah
melaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaraskipan
demikian masih terlihat beberapa peserta didik yargng aktif dan
kurang memperhatikan penjelasan guru.

Refleksi

Berdasarkan hasil observasi dan nilai tes akhlusik bahwa
masih banyak peserta didik yang masih kurang aktédsih banyak
yang tidak memperhatikan penjelasan guru, tidak beanya saat
mengalami kesulitan. Hal ini dikarenakan pesertikdbelum terbiasa
mengikuti pembelajaran melalui metode pembiasaan dwasih

terpengaruh dengan kebiasaan lama (tanpa mengadakéat
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berjama’ah). Pada siklus | guru menggunakan mefmabiasaan.
Guru menjelaskan di depan siswa, guru mempraktekkalat
berjamaah, peserta didik diminta untuk mendengarkkemgan
seksama, kemudian siswa diminta oleh guru untulaksahakan salat
secara berjama’ah dengan baik dan benar. Guru mavirig peserta
didik yang belum bisa menghayati dan dengan seg&eapdaran.
Karena masih banyak kekurangan dalam proses pejanaglamaka
berdampak pada kurangnya tingkat pemahaman pefidita Hal ini
terlihat pada data hasil prosentase peserta digda siklus | yang
menunjukkan bahwa indikator ketuntasan belajar neeskdik secara
klasikal belum tercapai, peserta didik yang tuntsdajar baru
mencapai 62,2%. Dalam siklus ini ada 14 pesertik didng belum
mencapai nilai 70, 7 anak mendapat nilai 70 danahék telah
mencapai nilai di atas 70. Hal tersebut menunjukkahwa ada 14
peserta didik yang belum tuntas belajar.

Selanjutnya di akhir kegiatan peneliti mengisi Lemb
Observasi Siswa pada siklus | ini dan selanjutngaefiti melakukan
refleksi dengan mengevaluasi kegiatan yang adakhdissl, mencari
solusi bersama terhadap permasalahan yang ditendilkefas dengan
melakukan tindakan selanjutnya.

Peneliti harus meningkatkan cara pembelajaran kuntu
memotivasi peserta didik sehingga peserta didiknjauk lebih aktif
dalam kegiatan pembelajaran pembiasaan sholatneggh. Peneliti
berupaya supaya suasana di dalam kelas menjadirtedmnyenangkan,
agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan dsaik dapat
mencapai indikator keberhasilan.

Berdasarkan analisis data pada siklus |, upaya yags
dilakukan adalah merencanakan dan melaksanakan akiennbaya
perbaikan dengan menyusun kembali sekenario pejatseiapada
siklus Il berupa: LOS dan angket siklus II.
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Dari refleksi di atas didapatkan beberapa solushattap
permasalahan proses belajar mengajar pada ke gianapelajaran PAI
materi pokok salat, khususnya salat dhuhur berjamdéngan metode
pembiasaan di kelas 6 MI Muhammadiyah Kranggan obers
Kabupaten Batang.. Hasil refleksi kemudian dijadikaebagai
rumusan untuk diterapkan pada siklus 1l sebagaiyaipaerbaikan
terhadap proses pembelajaran peserta didik palda $ik

3. Hasl Penelitian SikluslI
a. Perencanaan

Dari hasil refleksi pada siklus I, masih banyak gues didik
yang tidak memperhatikan penjelasan guru, ada yamasih
mengobrol sendiri dan kurang aktif dalam proseshgdaparan, tidak
mau bertanya saat peserta didik belum paham daagiseb dari
mereka belum merasa tertarik dengan proses peratsiajKarena
masalah tersebut peneliti beserta guru menyusunb&énupaya
perbaikan pada siklus Il. Peneliti menyusun kemb@ls dan angket
siklus 11.

Guru mengupayakan agar proses pembelajaran mejaitii
menarik, guru memberikan variasi-variasi kecil agaserta didik
tidak jenuh. Dan mengusahakan agar peserta didig karang aktif
menjadi lebih aktif.

b. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan vyang dilakukan pada siklus Il adalah guru
menjelaskan kembali tentang arti pentingnya halatjama’ah.
Kebersamaan melalui kegiatan ibadah. Peserta didikgamati guru
yang sedang mendemonstrasikan dan menjelaskamgesaéat. Guru
memberikan arahan agar peserta didik dapat melakaansalat
berjama’ah dengan benar. Guru membuka tanya jaapdbila ada

peserta didik yang belum faham.



C.

Observasi

Pada proses observasi peneliti

mengamati
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kegiatang y

dilakukan oleh peserta didik. Peneliti mengisi LamiDbservasi

Siswa.
Nilai prosentase peserta didik dalam siklus Il dapaneliti
gambarkan sebagai berikut :
Tabel 4.4
Siklusll
No Nama Siswa Nilai
1 Arif Rahman Hakim (L 65
2 Riyana Maesatul Hiday: 70
3 Amarobit Tagwa (L) 80
4 Arina Hikmawati 75
5 Ayu Rizgiana 65
6 Fida Fatkha Wildania 70
7 Handoko (L) 85
8 Hana Marii 80
9 Indra Wijayanto (L a0
10 Intan Yuniana 95
11 Lusi Prastiwi 80
12 | M. igbal Dzikri (L) 100
13 | Rizka Mardiyah 95
14 | Rizgi Human Abdullah (L 85
15 | Tri Barrokat 70
16 | Widiyanti 75
17 | Zumrotun Nasehah 75
18 | M Fagqih Asrofi (L) 85
19 Fatikhah 85
20 Erika Dian M 75
21 | Indah Kurniasi 10C
22 | M Adib Khaerul Azhar (L 75
23 | Adnan Putra Ramadhan (L) 70
24 | Putra Ramadhan (L) 95
25 | Putri Apriliani 90
26 | Putri Ayu Larasati 95
27 | Kanas Abdurrahman ( 80
28 | Abdul Hakim Ghazali (L 70
29 | Lita Rismayanti 60
30 llia Syahida 65
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31 Risma Kamilia Azis 80
32 | Ahmad Fathon (L) 90
33 | Zaenal Arifin (L) 80

34 | Ahmad Firhanusa (| 75

35 | Fathul Mun’in (L 80
36 Fauziah 90
37 Khoerul Azis (L) 85

Prosentase ketuntasan klasikal 89,2%

Dari hasil data di atas menunjukkan bahwa padhssik
intensitas salat berjamaah peserta didik mengalperiingkatan,
peserta didik yang telah tuntas belajar ada 33 aaak4 anak tidak
tuntas belajar. Hal ini menunjukkan bahwa indikak&berhasilan
peserta didik telah tercapai. Ada 5 peserta didikgymendapat nilai
70, 28 peserta didik mendapat nilai di atas 70 ldamya 4 peserta
didik yang belum mencapai nilai 70. Ketuntasan se&éasikal telah
mencapai 89,2%. Hal ini menunjukkan bahwa upayaimg&atkan
intensitas salat melalui metode pembiasaan berfarsat dhuhur
siswa kelas 6 Ml Muhammadiyah Kecamatan Tersonoufaten
Batang tahun 2011/2012, telah berhasil.

Setelah melakukan observasi pada saat proses [aganbe di
kelas dengan menggunakan Lembar Observasi Sisw@ dipergang
peneliti, terlihat pada siklus Il peserta didik et lebih aktif dan
serius saat proses pembiasaan salat berjamaah ngsenta.
Bedasarkan angket siswa yang diberikan kepada oramsy
menunjukkan bahwa intensitas salat peserta didikngadami
peningkatan.

Aktivitas metode pembiasaan salat berjama’ah tetsdapat

peneliti gambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.5 Aktivitas Peserta Didik dalam Proses Pembelajaran
Siklus|1

No

Nama Siswa Keaktifan yang dilakukan Jumlah
A | B | cC]| D Keaktifan
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1 | Arif Rahman Hakim (L) 1 1 1 0 3
2 | Riyana Maesatul Hidayah| 1 1 0 1 3
3 | Amarobit Tagwa (L) 1 1 1 1 4
4 | Arina Hikmawati 1 0 1 1 3
5 | Ayu Rizgiana 1 1 1 0 3
6 | Fida Fatkha Wildania 0 1 1 0 2
7 | Handoko (L) 1 1 1 1 4
8 | Hana Maria 1 1 0 1 3
9 | Indra Wijayanto (L) 1 1 1 1 4
1C | Intan Yuniana 1 1 0 1 3
11 | Lusi Prastiwi 1 1 1 1 4
12 | M. igbal Dzikri (L) 1 1 0 1 3
13 | Rizka Mardiyah 1 1 1 1 4
14 | Rizgi Human Abdullah (L)| O 1 1 1 3
15 | Tri Barrokah 1 1 1 0 3
16 | Widiyanti 1 0 1 1 3
17 | Zumrotun Nasehah 0 1 1 1 3
18 | M Fagih Asrofi (L) 1 1 0 1 3
19 | Fatikhah 1 1 1 1 4
20 | Erika Dian M 1 0 1 1 3
21 | Indah Kurniasih 1 1 1 1 4
22 | M Adib Khaerul Azhar (L)| 1 1 0 1 3
23 | Adnan Putra Ramadhan (L) 1 0 1 1 3
24 | Putra Ramadhan (L) 1 1 1 1 4
25 | Putri Apriliani 1 1 1 1 4
26 | Putri Ayu Larasati 1 1 1 1 4
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27 | Kanas Abdurrahman (L) 1 1 0 1 3
28 | Abdul Hakim Ghazali (L) 1 0 1 1 3
29 | Lita Rismayanti 1 1 1 0 3
3C | llia Syahida 1 1 1 1 4
31 | Risma Kamilia Azis 1 0 0 1 2
32 | Ahmad Fathon (L) 4
33 | Zaenal Arifin (L) 1 1 1 1 4
34 | Ahmad Firhanusa (L) 3
35 | Fathul Mun’in (L 1 1 0 1 3
36 | Fauziah 1 1 1 1 4
37 | Khoerul Azis (L 1 1 0 1 3
Jumlah 123

Data hasil observasi digunakan untuk mengetahtivitas
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran denganggumakan
metode pembiasaan. Dalam pelaksanaan pembelajaran tglah
melaksanakan sesuai dengan skenario pembelajaam, tglah
mampu menciptakan pembelajaran menjadi lebih mienpeserta
didik mulai aktif saat proses pembelajaran berlangs peserta didik
memperhatikan penjelasan guru, dan banyak peseitayang telah
mampu mempraktekkan gerakan salat dengan baik darar.b
Kebiasaan salat dhuhur berjama’ah menjadi aktiviekari- hari.
Maka hal di atas menunjukkan bahwa intensitas saktelah
diterapakan dengan menggunakan metode pembiaskdndeahur
berjamaah mengalami peningkatan. Atas hal tersefartunjukkan
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tedahasil.

Refleksi

Berdasarkan data hasil siklus Il diperoleh ketuamabelajar
peserta didik adalah 89,2%. Pada siklus Il menwgokterjadi
peningkatan pada intensitas salat peserta petidika Guru berhasil
menciptakan suasana pembelajaran menjadi menduitkgsg peserta
didik sudah mulai tertarik dengan proses pembelajgzembiasaan

salat berjamaah salat dhuhur. Peserta didik merapkah penjelasan
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guru sehingga peserta didik merasa lebih mudahmdatemahami
pelajaran, karena guru mempraktekkan di depan kadais peserta
didik memperhatikan. Setelah semua peserta didgikgdjap paham,
guru meminta peserta didik melakukan salat berjandiamushala
sekolah dengan baik dan benar. Berdasarkan datiketanada 5
peserta didik yang mendapat nilai 70, 28 pesedik dnendapat nilai
di atas 70 dan ada 4 peserta didik belum mencapai’0.

Berdasarkan hasil refleksi siklus II indikator kij@e guru
mengalami peningkatan. Dari siklus | dengan kesarabelajar
secara klasikal sebanyak 62,2%. Siklus Il dengduontasan belajar
secara klasikal 89,2%. Pada siklus | ada 14 pedéatiia yang belum
tuntas belajar, dan setelah diadakan perbaikan piktles 1l ada 4
peserta didik yang tidak tuntas belajar.

Analisis data keaktifan peserta didik dalam pelaksa praktek
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai praktkeki siklus | ke
siklus II. Setelah diadakan langkah-langkah pedmaitindakan pada
siklus Il, memberi dampak positif bagi peningkafatensitas salat
dhuhur berjamaah peserta didik. Dari hasil refleksimenunjukkan
bahwa intensitas salat siswa mengalami peningkdtaka dari itu,
siklus dihentikan.

C. Pembahasan

1. Siklus |

Selama proses pembelajaran berlangsung, peseikandédakukan
kegiatan-kegiatan yang dirancang oleh peneliti alaoh RPP dan LOS.
Kegiatan yang dilakukan antara lain peneliti merikagr penjelasan apa
yang harus dilakukan pada saat siswa melakukah lsaf@maah. Peserta
didik diminta untuk mengamati secara cermat daniti.telGuru
membimbing peserta didik pada saat proses salgnii@ah berlangsung.
Di akhir kegiatan pembelajaran peserta didik diminintuk menarik

kesimpulan kemudian peserta didik memberikan te$ doakhir siklus
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untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta digikadap materi
pelajaran yang telah dibahas di dalam kelas.

Selama pelaksanaaiklus |, diperoleh data bahwa masih banyak
peserta didik yang kurang aktif, banyak yang tidakmperhatikan guru.
Hasil prosentase peserta didik pada pembelajar&lussil dengan
ketuntasan 62,2% belum dapat mencapai nilai ketantyang peneliti
tetapkan. Pada siklus | ada 14 peserta didik yahgbtuntas belajar.

Hal ini diakibatkan karena:

a. Banyak peserta didik yang belum aktif mengikuti ikshan salat
berjamaah salat dhuhur.

b. Banyak peserta didik yang kurang sepenuhnya merapleh
penjelasan guru terkait kesadaran untuk salatrbaga.

c. Banyak peserta didik yang belum terbiasa mendemasiisan salat
berjamaaah dengan baik dan benar.

Untuk itu guru bersama peneliti menyusun kembaliayap
perbaikan pada siklus II.

Siklus 1l

Untuk pelaksanaan siklus I, guru mempersiapkakeingan LOS.
Guru memperbaiki tata cara supaya peserta didikndivasi untuk
melaksanakan salat berjmaah salat dhuhur. Guru erérkbsempatan
kepada para siswa agar bertanya apabila siswa bekimam. Guru
memacu peserta didik untuk memperhatikan dan meatjal®ngan lebih
seksama lalu melaksanakan salat berjamaah dengan l&&uru memberi
sanksi yang mendidik bagi peserta didik yang tideknperhatikan guru.
Guru membimbing peserta didik saat berlangsung batfamaah.
Tindakan yang dilakukan untuk memperbaiki siklusdalah sebagai
berikut:

a. Guru menjelaskan secara terperinci gerakan darabatzlam salat
b. Memberikan motivasi pada peserta didik untuk ledditif lagi dalam

proses pembelajaran pembiasaan salat berjamaah.
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c. Peserta didik diminta untuk lebih serius dalam ked&an salat
berjamaah salat dhuhur.

Langkah-langkah perbaikan tindakan yang dilakukapada
pembelajaran siklus 1l memberi dampak positif pag@aningkatan
intensitas peserta didik untuk melaksanakan s&lahwt. Hasil tes akhir
siklus Il menunjukkan 89,2% peserta didik telahtagrbelajar.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dari pkbusj siklus | dan
siklus 1l membuktikan bahwa proses pembelajarargaermenggunakan
metode pembiasaan yang lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian dari hasil pengamatanm angket
yang telah dikemukakan di atas, pada pelaksanadaki&an siklus | dan
Siklus Il dapat diketahui perubahan-perubahan dark cara belajar siswa
dan hasil belajarnya dengan diadakannya pembeafajaranggunakan
metode pembiasaan.

Interaksi dalam kegiatan belajar dengan metode [@esadn pada
permulaan siklus | siswa masih belum bisa seperatakyif dan masih
banyak siswa yang kurang memperhatikan penjelagsan &iswa dalam
melaksanakan masih sepenuhnya mendapat bimbingan @engan
diadakan perbaikan pada tindakan siklus Il pes#idik dapat melakukan
kerja metode pembiasaan dengan mandiri tanpa bampwa dan guru

membimbing seperlunya saja.

Table 4.6 Nilai Prosentasi Peserta Didik
pada Siklus| dan Siklusl|I

Kriteria Tingkat Siklus | Siklus 1l
ketuntasan | prosentas Peserta | Prosenta] Peserta
e didik se didik
<70 Tidak Tuntag  37,8% 14 11% 4
70 Tuntas 19% 7 13,5% 5
>70 Tuntas 43,2% 16 75,6% 28

Dari tabel diatas membuktikan dengan beberapa kardgyang

dilakukan peneliti dan guru terutama dalam memhbngbsiswa dan
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memotivasi untuk aktif dalam melaksanakan prosembpgsaan salat
berjamaah salat dhuhur Ml Muhammadiyah Kranggasdrer Kabupaten
Batang. Peserta didik yang semula pada siklus lddaeserta didik yang
tidak tuntas belajar, nilai ketuntasan secara kdshanya mencapai
62,2%. Setelah diadakan perbaikan pada siklusaljl belajar menjadi
meningkat, peserta didik yang tuntas belajar meaic8p,2% atau 33
peserta didik tuntas belajar. Berarti bahwa metpdenbiasaan salat
berjamaah meningkatkan intensitas salat peserié. dithtuk itu siklus

dihentikan.



